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ABSTRAK 

Laila Ambarwani. 2025. Pengaruh Model Pembelajaran Problem Based Learning  

Berbantuan Quizizz Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis IPAS Siswa 

Kelas V SD Islam Al Fattah”,Skripsi. Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam 

Sultan Agung. Pembimbing: Dr. Yunita Sari,S.Pd., M.Pd.  

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih rendahnya tingkat kemampuan 

berpikir kritis kelas V pada mata pelajaran IPAS. IPAS di sekolah dasar 

diperlukan adanya sebuah inovasi baru yang bisa membuat kegiatan pembelajaran 

menjadi lebih aktif dan menyenangkan. Salah satu contoh model pembelajaran 

yang dapat diterapkan dikelas adalah model pembelajaran problem based 

learning. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 

problem based learning berbantuan quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis 

ipas siswa kelas V Sd Islam Al Fattah. Penelitian ini merupakan penelitian 

kuantitatif dengan desain penelitian quasi eksperimental desaign dan 

menggunakan teknik samplinng jenuh. Sampel yang digunakan pada penelitian 

yaitu kelas V sebanyak 30 siswa yang dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas VA 

sebanyak 15 siswa dan kelas VB sebanyak 15 siswa. Hasil pengujian hipotesis 

menggunakan Uji Independen Sample t Test. Hasil penelitian menunjukkan 

adanya pengaruh model pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas V dibuktikan dengan hasil 

nilai rata-rata kelas eksperimen yaitu 13,67 dan kelas kontrol yaitu 10,93.  

Kata Kunci : Berpikir Kritis, Problem Based Learning 
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ABSTRAK 

Laila Ambarwani. 2025.The Influence of the Problem Based Learning Model  

Quizizz-Assisted Learning on the Science and Science Critical Thinking 

Ability of Class V Students at Al Fattah Islamic Elementary School,"Thesis. 

Primary School Teacher Education Study Program, Faculty of Teacher 

Training and Education, Sultan Agung Islamic University. Supervisor: Dr 

Yunita Sari, S.Pd., M.Pd.  

This research was motivated by the low level of critical thinking skills in class 

V in science subjects. Science and Technology in elementary schools requires a 

new innovation that can make learning activities more active and enjoyable. One 

example of a learning model that can be applied in the classroom is the problem 

based learning model. This research aims to determine the effect of the problem 

based learning model assisted by Quizzizz on the critical thinking abilities of 

students in class V of Al Fattah Islamic Elementary School. This research is a 

quantitative research with a quasi-experimental research design and uses saturated 

sampling techniques. The sample used in the research was class V with 30 students 

which was divided into two classes, namely class VA with 15 students and class VB 

with 15 students. Hypothesis testing results using the Independent Sample t Test. 

The results of the research show that there is an influence of the problem based 

learning model assisted by Quizzizz on the science and science critical thinking 

abilities of class V students as evidenced by the results of the average score for the 

experimental class, namely 13.67 and the control class, namely 10.93.  

Keywords: Critical Thinking, Problem Based Learning 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan salah satu faktor yang perlu mendapat perhatian 

tersendiri dalam membangun nasional yaitu usaha peningkatan kualitas 

sumber daya manusia yang dianggap sebagai modal utama dalam pelaksanaan 

pembangunan nasional (Djonomiarjo, 2018). Pendidikan merupakan sebuah 

proses untuk mencapai sebuah keberhasilan dan kesuksesan belajar. Tujuan 

pendidikan adalah untuk mengembangkan potensi dan keterampilan berpikir 

kritis setiap orang dalam masyarakat. Menurut Undang-undang Republik 

Indonesia No 3 Tahun 2003 pernyataan yang menyatakan “Pendidikan adalah 

usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses 

pembelajaran agar siswa secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 

memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, 

kecerdasan,akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya, 

masyarakat, bangsa dan Negara” (Rachmawati & Rosy, 2020).  

Pendidik atau guru memiliki arti dalam Undang-Undang Republik 

Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen dikemukakan pada 

Pasal 1 ayat 1 yang berbunyi Guru adalah pendidik profesional dengan tugas 

utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarhkan, melatih, menilai, dan 

mengevaluasi siswa pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, 

pendidikan dasar, dan pendidikan menengah (Sutarsih & Misbah, 2021). 

Seorang guru yang profesional dapat mengembangkan bahan ajar dengan 
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memahami berbagai model, metode, dan media untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang bagus agar dapat mendorong siswa untuk 

bersemangat belajar.  

Proses pembelajaran merupakan usaha bersama antara guru dan siswa 

untuk mencapai tujuan pembelajaran (Wulandari et al., 2023). Siswa dan 

pendidik sangat penting dalam proses pendidikan, karena dalam proses 

pembelajaran pendidik merupakan tujuan yang membantu dalam aspek 

kegiatan proses pembelajaran yang diinginkan, sehingga menjadi proses 

pembelajaran yang efektif. Menurut (Siswanti, 2019)  Usaha bertujuan untuk 

mengembangkan kondisi pendidikan yang dapat mendorong siswa aktif dan 

menuntut kemampuan guru dalam melaksanakan model pembelajaran, 

sehingga siswa akan aktif dan mencapai hasil yang diinginkan. Proses belajar  

mengajar yang sukses memerlukan strategi dan pola pembelajaran yang aktif, 

dinamis, dan menyenangkan yang dapat membangkitkan kreativitas belajar 

siswa. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan gaya pembelajaran yang 

interaktif,inspiraktif, menyenangkan, menantang, dan memotivasi yang 

memungkinkan siswa berperan aktif dalam proses pembelajaran (Jampel et al., 

2021). 

Mata pelajaran IPA (Ilmu Pengetahuan Alam) yaitu ilmu yang 

mempelajari fenomena-fenomena yang ada dialam sekitar. Dalam proses 

pembelajaran IPA menekankan pada pengalaman secara langsung oleh siswa 

untuk mengembangkan keterampilan yang diperlukan untuk mengerti dan 
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memahami lingkungan sekitar, mereka akhirnya memahmi konsep bahan ajar 

yang digunakan (hutauruk, 2020).  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan terhadap 

guru kelas V SD Islam Al Fattah yaitu Bapak Sindu S.Pd terdapat 

permasalahan dalam pembelajaran yaitu guru masih menggunakan model dan 

metode yang konvesional dan tidak menggunakan media saat proses 

pembelajaran yang masih mendapatkan nilai yang belum mencapai target. 

Pada nilai IPA siswa kelas V SD Islam Al Fattah. Berdasarkan nilai ulangan 

harian diketahui kemampuan berpikir kritis siswa dari 30 siswa, 60% 

diantaranya masih mendapatkan nilai dibawah dan nilainya belum mencapai 

target yang ditentukan. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa kelas V 

SD Islam Al Fattah dapat diketahui dari cara siswa dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi. Ketika proses pembelajara IPA masih terdapat 

siswa tidak fokus, siswa tidak memperhatikan penjelasan dari pendidik, serta 

siswa kurang berantusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran dan siswa 

memeiliki kemampuan berpikir kritis yang rendah. Pada saat observasi 

pendidik tidak menggunakan alat peraga/media dalam pembelajaran IPA, 

sehingga membuat siswa kurang bersemangat dan kurang memahami materi 

yang disampaikan oleh pendidik. Keterampilan berfikir kritis merupakan 

keterampilan berfikir yang melibatkan proses kognitif dan melibatkan siswa 

dalam memikirkan suatu masalah (Aji Muarifa et al., 2023). Diharapkan 

dengan adanya aplikasi Quizizz dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis 

siswa dalam pembelajaran IPA.  
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Pada era digital penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin canggih 

dan berkembang pesat. Guru dituntut untuk bisa menguasai dan 

memanfaatkan teknologi terutama dalam pendidikan. (Supartini et al., 2016) 

mengatakan media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang 

dapat membantu guru memperkaya wawasan peserta didik. Guru menyakini 

bahwa jika tidak adanya media pembelajaran guru akan sulit untuk 

menyampaikan materi pelajaran sehingga membuat siswa sulit memahami 

materi yang disampaikan dan membuat siswa merasa bosan dan tidak 

bersemangat. Seorang guru harus memiliki gaya belajar yang menarik agar 

siswa bersamangat dan tidak bosan saat belajar. Lingkungan belajar sangat 

berpengaruh pada semangat belajar siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran.  

Penggunaan media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman 

siswa dalam proses pembelajaran. Salah satu media berbasis teknologi adalah  

Quizizz. Quizizz adalah aplikasi pembelajaran berbasis game, yang menjadikan  

aktivitas multi pemain yang telah dibuat menjadi interaktif dan menyenangkan 

(Panggabean & Sinambela, 2023). Aplikasi Quizizz menyediakan beberapa 

tempelate soal-soal interaktif dalam berbagai macam jenjang pendidikan. 

Aplikasi Quizizz juga dapat menambahkan video pembelajaran, gambar dan 

musik sehingga siswa dapat memahami materi yang sudah diajarkan. Aplikasi 

Quizizz dapat digunakan menggunakan handphone maupun laptop, dengan 

adanya aplikasi ini peserta didik dapat lebih semangat dalam belajar, karena 

terdapat fitur-fitur yang menarik siswa untuk semangat belajar. Sehingga 
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diharapkan menggunakan aplikasi Quizizz dapat membantu guru untuk 

meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa dalam pembelajaran IPA.  

Model pembelajaran merupakan model yang digunakan guru dalam 

memberikan pelajaran kepada sisiwanya. Penggunaan berbagai model 

pembelajaran harus disesuaikan dengan karakteristik materi pelajaran yang 

akan diajarkan oleh guru (Harefa, 2020). Salah satu cara yang dapat dilakukan 

untuk meningkatkan kualitas pembelajaran adalah dengan menerapkan model 

pembelajaran yang tepat dan inovatif. Model pembelajaran yang inovatif 

mampu mengikutsertakan siswa secara aktif bukan hanya sebagai sumber 

daya. Untuk menangani masalah itu sebaiknya guru memanfaatkan model 

pembelajaran guna memperkuat kemampuan berpikir kritis siswa. Salah satu 

model pembelajaran yang dapat digunakan adalah model Problem Based 

Learning (PBL). Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan 

pendekatan pendidikan yang melibatkan siswa dalam memecahkan masalah 

didunia nyata (Setiadi et al., 2023). 

Pada era digital penggunaan teknologi dalam pendidikan semakin canggih 

dan berkembang pesat. Guru diharapkan mampu memahami dan 

menggunakan teknologi terutama didalam kelas. (Supartini et al., 2016) 

mengatakan media pembelajaran merupakan salah satu sumber belajar yang 

dapat membantu guru memperkaya wawasan peserta didik. Guru menyakini 

bahwa jika tidak adanya media pembelajaran guru akan sulit untuk 

menyampaikan materi pelajaran sehingga membuat siswa sulit memahami 

materi yang disampaikan dan membuat siswa merasa bosan dan tidak 
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bersemangat. Seorang guru harus memiliki gaya belajar yang menarik agar 

siswa bersamangat dan tidak bosan saat belajar. Lingkungan belajar sangat 

berpengaruh pada semangat belajar siswa untuk mengikuti proses 

pembelajaran.  

Penggunaan media berbasis teknologi dapat meningkatkan pemahaman 

siswa selama proses pembelajaran. Salah satu media berbasis teknologi yaitu  

Quizizz. Quizizz merupakan aplikasi pembelajaran berbasis game, yang 

membuat aktivitas kelas multipemain yang telah dibuat menjadi interaktif dan 

menyenangkan (Panggabean & Sinambela, 2023). Aplikasi Quizizz 

menyediakan beberapa tempelate soal-soal interaktif dalam berbagai macam 

jenjang pendidikan. Aplikasi Quizizz juga dapat menambahkan video 

pembelajaran, gambar dan musik sehingga siswa dapat memahami materi 

yang sudah diajarkan. Aplikasi Quizizz dapat digunakan menggunakan 

handphone maupun laptop, dengan adanya aplikasi ini peserta didik dapat 

lebih semangat dalam belajar, karena terdapat fitur-fitur yang menarik siswa 

untuk semangat belajar. Sehingga diharapkan menggunakan aplikasi Quizizz 

dapat membantu guru untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa 

dalam pembelajaran IPA.  

Berdasarkan permasalahan diatas, penelitian tertarik untuk melakukan 

penelitian di SD Islam Al Fattah dengan judul “ Pengaruh Model 

Pembelajaran Problem Based Learning Berbantuan Quizizz Terhadap 

Kemampuan Berfikir Kritis IPAS Siswa Kelas V SD Islam Al Fattah”  
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B. Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang diatas, maka diidentifikasi masalah sebagai 

berikut: 

1. Guru menggunakan model pembelajaran problem solving saat 

pembelajaran.  

2. Guru mengajar tanpa berbantuan media pembelajaran. 

3. Guru belum pernah menggunakan media Quizizz. 

4. Kemampuan berfikir kritis siswa cukup rendah.  

C. Pembatasan Masalah  

Supaya penelitian ini terarah, maka akan dibatasi dengan perihal berikut:  

1. Masalah yang diteliti dalam penelitian ini adalah pengaruh model 

pembelajaran problem based learning (PBL) terhadap kemampuan 

berpikir kritis berbantuan media quizizz terhadap siswa.  

2. Sasaran penelitian ini terbatas pada siswa kelas V SD Islam Al 

Fattah.  

3. Penelitian dilakukan secara langsung di SD Al Fattah.  

4. Penelitian ini berfokus pada mata pelajaran IPA.  

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang permasalahan seperti yang telah 

dikemukakan diatas, rumusan pada penelitian ini yaitu: Apakah terdapat 

pengaruh model pembelajaran problem based learning (PBL) berbantuan 

Quizizz terhadap kemampuan berfikir kritis IPA siswa kelas V SD ?   
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E. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian yang 

akan dicapai adalah untuk menguji pengaruh model pembelajaran problem 

based learning (PBL) berbantuan Quizizz terhadap kemampuan berfikir kritis 

IPA siswa kelas V 

F. Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat yang diharapkan pada penelitian ini adalah:  

1. Manfaat Teoritis: 

Penelitian ini diharapkan dapat mendukung teori model dan media 

bahwa pembelajaran Quizizz dapat meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa khususnya pada jenjang Dasar pada mata pelajaran IPA.  

2. Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat sebagai berikut:  

a. Bagi Pendidik (guru)  

Hasil penenlitian ini diharapkan dapat meningkatkan wawasan 

guru ketika melaksanakan tugas dikelas khususnya dalam 

pemilihan dan penerapan model pembelajaran model dan media 

pembelajaran dalam proses pembelajaran.  

b. Bagi Siswa 

Hasil penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan wawasan dan 

penngalaman belajar siswa, meningkatkan kemampuan berfikir 

kritis siswa melalui penerapan model dan media pembelajaran.  
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c. Bagi Sekolah  

Untuk menjadi bahan pertimbangan dalam memilih model 

pembelajaran yang efektif. 

d. Bagi Peneliti  

Untuk dapat menambah ilmu pengetahuan bagi penulis mengenai 

pengaruh model pembelajaran problem based learning terhadap 

kemampuan berpikir kritis siswa.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

a. Pengertian Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL)  

Model pembelajaran merupakan  suatu bentuk pembelajaran yang 

disajikan dari awal sampai akhir dan dijelaskan secara sesama oleh guru. 

Dengan kata lain model pembelajaran bingkai dari penerapan suatu 

pendekatan, metode, dan teknik pembelajaran (Aslach & Sari, 2020). 

Model pembelajaran Problem Based Learning merupakan suatu 

pendekatan pembelajaran yang berlandaskan pada permasalahan dunia 

nyata dan diterapkan pada saat proses pembelajaran sebagai faktor 

pendorong agar siswa lebih giat belajar dan berusaha dalam memecahkan 

suatu masalah di dunia nyata (Ardianti et al., 2021).  

John Dewey menyatakan model pembelajaran problem based 

learning bahwa guru harus mengajar dengan menarik naluri alami siswa 

untuk menyelidiki dan menciptakan. Dewey menulis bahwa pendekatan 

yang mampu merangsang pikiran peserta didik untuk memperoleh segala 

keterampilan belajar yang bersifat non klasik (Khakim et al., 2022).  

Menurut (Hotimah, 2020) model pembelajaran Problem based learning 

ini membahas masalah dunia nyata bagi siswa sehingga awal 

pembelajaran diselesaikan melalui penyelidikan dan diterapkan dengan 

menggunakan pendekatan pemecahan masalah.  
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Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa model 

pembelajaran merupakan gambaran proses pembelajaran yang disajikan 

oleh guru. Problem based lerning merupakan pendekatan yang 

dilaksanakan guru dari awal hingga akhir. Salah satu modelnya disebut 

problem based learning, dimana siswa diajarkan untuk memecahkan 

masalah dunia nyata untuk memperoleh pengetahuan. John Dewey 

berpendapat bahwa guru harus menarik naluri siswa dalam belajar. 

b. Langkah-langkah Model Pembelajaran Problem Based Learning 

(PBL) 

Adapun langkah-langkah model pembelajaran problem based 

larning (PBL) menurut (Hariyanti, 2021), yaitu:  

1) Guru meminta siswa mengamati situasi tertentu yang berkaitan 

dengan KD yang sedang berkembang.  

2) (Bertanya, menanyakan suatu masalah) Guru mendorong siswa 

untuk merumuskan suatu masalah yang berkaitan dengan situasi 

yang dilihatnya. 

3) (Menalar, pengumpulan data) dengan mempelajari berbagai 

sumber, observasi lapangan, wawancara,dll. Guru mendorong 

siswa untuk mengumpulkan informasi (data) untuk memecahkan 

masalah, baik secara individu maupun kelompok. 

4) (Interaktif) Guru membiarkan siswa menjawab permasalahan yang 

telah ditetapkan. Guru juga membantu siswa untuk merefleksikan 
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atau mengevaluasi pendekatan pemecahan masalah yang telah 

diambil.  

Sedangkan langkah-langkah model pembelajaran problem based 

larning (PBL) menurut (Yuli Puji Lestari, 2018), yaitu:  

Tabel 2. 1 Langkah-langkah Model  

Pembelajaran Problem Based Learning 

Tahap Aktivitas Guru Dan Siswa 

Tahap 1  

Mengorientasikan siswa 

terhadap masalah  

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan 

sarana yang dibutuhkan. Guru mendorong 

siswa untuk berpartisipasi dalam kegiatan 

yang membahas masalah dunia nyata. 

Tahap 2  

Mengorganisasikan siswa 

untuk belajar  

Guru membantu siswa mendefinisikan dan 

mengorganisasi  masalah terkait dengan 

masalah yang diidentifikasi pada tahap 

sebelumnya.  

Tahap 3  

Membimbing 

melaksanakan penelitian 

individual maupun 

kelompok.  

Guru mendorong siswa untuk mengumpulkan 

informasi yang akurat dan melakukan 

percobaan untuk memperoleh pemahaman 

yang mereka butuhkan untuk memecahkan 

masalah.  

Tahap 4  

Mengembangkan dan 

menyajikan hasil karya  

Guru membantu siswa dalam memberikan 

tugas dan menyelesaikannya atau dalam 

menghasilkan tugas yang sesuai dalam bentuk 

model, film, atau laporan.  

Tahap 5 

Menganalisis dan 

mengevaluasi proses 

pemecahan masalah.  

Guru membantu siswa merefleksikan dan 

mengevaluasi proses pemecahan masalah 

yang telah mereka selesaikan.  
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c. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) 

Kelebihan adalah aspek positif atau keunggulan dari suatu  hal 

yang memberikan manfaat dan nilai tambah. Sedangkan, kelemahan 

adalah aspek negatif atau kelemahan yang mungkin membuat sesuatu yang 

kurang optimal atau menyebabkan keterbatasan. Adapun kelebihan dan 

kekurangan  model pembelajaran problem based larning (PBL) sebagai 

berikut:  

Kelebihan-kelebihan dari model problem based learning menurut 

(Novelni & Sukma, 2021), diantaranya yaitu: 

1) Dengan adanya model Problem Based Learninng akan terjadi 

pembelajaran yang bermakna. 

2) Siswa menggunakan pengetahuan yang telah diperoleh 

sebelumnya untuk memecahkan suatu masalah atau melakukan 

penelitian untuk menemukan pengetahuan yang dibutuhkan.  

3) Siswa mengintegrasikan pengetahuan dan keterampilan secara 

kooperatif dan menggunakannya dalam konteks yang tepat.  

4) Problem Based Learning ini dapat meningkatkan keterampilann 

berpikir kritis, mendorong siswa untuk bekerja dan membantu 

siswa lebih memahami materi yang diajarkan karena mereka 

sendiri yang memahami konsepnya.  

5) Partisispasi aktif siswa dalam memecahkan masalah dan 

menunjukkan  kemampuan berpikir siswa yang lebih tinggi.  
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Sedangkan  kelebihan model pembelajaran problem based learning 

menurut (Ikawati, 2023), yaitu:  

1) Meningkatkan hasil belajar siswa. 

2) Terbiasa dan terpecahkan permasalahan dalam kehidupan sehari-

hari. 

3) Meningkatkan kemampuan siswa untuk menjadi inovatif, kreatif, 

dan tajam.  

4) Mengembangkan pengetahuan, keterampilan, dan kerja tim dalam 

suatu kelompok.  

Sedangkan kekurangan Model Pembelajaran Problem Based 

Learning (PBL) menurut (Pertiwi et al., 2023), yaitu:  

1) Siswa sering kali kesulitan dalam mengidentifikasi masalah yang 

sesuai dengan kemampuan berpikir kritis siswa.  

2) Model Pembelajaran Problem Based Learning (PBL) juga 

membutuhkan jangka waktu yang relatif lebih lama dari pada 

pembelajaran konvesional. 

3) Siswa mengalami kesulitan dalam belajar karena dalam 

pembelajaran berbasis masalah siswa diharapkan untuk mencari 

informasi, menganalisisnya, merumuskan hipotesis dan 

memecahkan masalah.  
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2. Media Pembelajaran  

a. Pengertian Media Pembelajaran  

Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapat 

menyampaikan informasi melalui berbagai sarana, seperti merangsang 

pikiran, perasaan, dan partisipasi siswa sehingga dapat memperlancar 

proses pembelajaran yang efektif untuk menambah pengetahuan baru 

kepada siswa sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai dengan baik 

(Daniyati et al., 2023). Media pembelajaran merupakan alat bantu yang 

digunakan untuk membantu guru dalam proses belajar mengajar serta 

membantu sisa dalam mencapai tujuan pembelajaran. Menurut 

(Aditiyawarman et al., 2022) media pembelajaran memiliki peranan 

penting dalam menjelaskan materi dan informasi sehingga pembelajaran 

dapata berjalan lebih lancar dan memberikan hasil belajar yang lebih baik  

b. Jenis-Jenis Media Pembelajaran  

Jenis-jenis media pembelajaran menurut (Haptanti et al., 2024) 

diantaranya yaitu:  

1. Media Visual  

Media visual adalah sarana yang menyampaikan informasi dalam 

bentuk gambar atau secara visual tanpa melibatkan suara. Terdapat 

berbagai jenis media visual, seperti modul, poster, buku, gambar, grafik, 

dan bagan. Potensi media visual sangat besar dan memiliki banyak 

manfaat dalam mengonversi gambaran abstrak menjadi suatu yang lebih 

nyata. Dengan media visual, ide-ide yang sulit dipahami dapat 
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diterjemahkan ke dalan format yang lbih realistis, mengubah simbol-

simbol verbal menjadi bentuk yang kongkret. Meskipun penggunaan 

media visual mungkin memerlukan biaya yang relatif mahal, kreativitas 

dalam merancang, mengembangkan, dan memanipulasi media tersebut 

sangatlah penting untuk memenuhi kebutuhan peserta didik (Oktaviani et 

al., 2021).  

2. Media Audio  

Media audio dapat didefinisikn sebagai perantara yang berfungsi 

untuk menyampaikan pesan melalui alat yang dapat di dengar. Sebagai 

sarana komunikasi, media audio berfokus pada aspek pendengaran dan 

menyampaikan pesan yang bertujuan untuk merangsang pikiran, 

perasaan, serta kemauan anak dalam proses belajar (Ifadah et al., 2021). 

Contoh media yang dapat digunakan yaitu seperti audio dari radio, audio 

dari komputer, alat perekam pita magnetik atau lab bahasa.  

3. Media Audiovisual  

Media audiovisual adalah alat yang mampu menyajikan gambar 

bergerak dan warna, disertai dengan penjelasan melalui tulisan dan suara. 

Penggunaan media tersebut dalam proses pembelajaran merupakan salah 

satu aspek penting yang perlu dipersiapkan oleh guru. Dengan 

memanfaatkan media audiovisual, pembelajaran dapat menjadi lebih 

menarik dan mampu memberikan motivasi kepada siswa untuk belajar 

(Taufik & Wardatul, 2024). Contoh media yang dapat digunakan yaitu 

seperti film, video, DVD, film pendek, dan lain sebagainya. 
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4. Media Interaktif  

Media interaktif merupakan alat yang berfungsi sebagai jaringan 

berbasis teknologi informasi dan komunikasi, yang dapat meningkatkan 

perangkat lunak.. Media ini dapat digunakan sebagai panduan untuk 

menjelaskan materi ajar dari sumber belajar kepada siswa. Selain itu, 

media interaktif dilengkapi dengan alat kontrol yang dapat digunakan 

oleh pengguna, sehingga memungkinkan mereka untuk memilih apa saja 

yang ingin mereka lakukan untuk melanjutkan proses pembelajaran 

(Amatullah & Ab, 2022).  Ada beberapa macam media interaktif 

diantarnya seperti video pembelajaran, buku digital, power point, dan 

permainan edukatif seperti quizizz, kahoot, wordwall dan lain sebagainya. 

Pada penelitian ini peneliti menggunakan permainan edukatif yaitu 

quizizz. 

Penggunaan media yang berbeda dapat mendukung proses 

pembelajaran dikelas dan dapat membantu para guru dalam proses belajar 

mengajar.  

c. Manfaat Media Pembelajaran 

Ada beberapa manfaat dari media pembelajaran dalam proses belajar 

mengajar menurut (Kırkıc et al., 2023) yaitu: 

1. Membuat proses belajar mengajar lebih menarik. 

2. Membuat proses belajar mengajar lebih interaktif bagi siswa. 

3. Dapat meningkatkan kualitas belajar siswa. 

4. Proses pembelajaran dapatbelangsung dimana saja dan kapan saja. 
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5. Hal ini dapat meningkatkan sikap positif siswa terhadap materi 

pembelajaran dan proses pembelajaran itu sendiri.  

3. Quizizz  

a. Pengertian Quizizz  

Quizizz merupakan media pendidikan daring yang memanfaatkan 

permainan gratis untuk pembelajaran elektronik, yang bertujuan untuk 

meningkatkan keterlibatan dan motivasi selama kegiatan belajar mengajar. 

Media ini berupaya meningkatkan hasil dalam proses pembelajaran siswa 

dengan merangsang minta untuk meninjau kembali konten pelajaran dan 

memfasilitasi diskusi kelompok (Supriadi et al., 2021). Dalam hal ini 

siswa  akan lebih bersemangat dan senang dalam belajar, karena siswa 

dapat belajar sambil bermain game dengan mengisi kuis-kuis yang telah 

disediakan. Dengan menggunakan media quizizz ini guru dapat membantu 

merangsang minat belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa dalam 

pembelajaran.  

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa media 

pembelajaran sangat penting dalam proses pendidikan. Quizizz 

merupakan media pembelajaran daring yang menggunakan permainan 

gratis untuk meningkatkan keterlibatan siswa. Dengan menyediakan kuis 

interaktif, quizizz dapat menggunakan media ini untuk merangsang minat 

belajar dan kemampuan berpikir kritis siswa, serta memudahkan 

penyampaian materi dan informasi secara jelas dan bertujuan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran dengan baik.  
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b. Langkah-langkah penggunaan Aplikasi Quizizz 

Adapun langkah-langkah penggunaan aplikasi quizizz menurut (Rajab, 

2020), yaitu:  

1. Langkah-langkah mendaftar akun, yaitu: 

a) Buka google chrome, navigasikan ke situs https://quizizz.com  

b) Klik daftar  

c) Setelah berhasil mendaftar, silahkan klik a teacher 

d) Pilih negara 

e) Masukkan kode pos 

f) Masukkan nama sekolah secara manual dengan cara klik can’t 

find your organization  

g) Klik lanjutkan  

h) Klik continue  

2. Langkah-langkah membuat kuis, yaitu: 

a) Klik membuat kuis  

b) Masukkan nama kuis yang akan dibuat 

c) Pilih bahasa yang digunakan  

d) Masukkan gambar jika diperlukan 

e) Setelah selesai, klik simpan 

f) Klik buat pertanyaan baru pilihan ganda atau uraian  

g) Tuliskan pertanyaan pada kolom yang tersedia, lalu masukkan 

pilihan jawaban 

h) Beri tanda centang pada kolom jawaban yang benar  

https://quizizz.com/
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i) Kemudian atur durasi pengerjakan dalam setiap soal 

j) Klik save  

k) Kemudian klik live game  

l) Melakukan pengaturan dengan misalnya pertanyaan akan 

diacak, jawaban akan diacak, dan setelah peserta didik selesai 

menjawab akan diperlihatkan jawaban yang benar  

m) Jika sudah selesai, tekan proceed. Maka kuis siap dibagikan 

kepada siswa dengan mengetik join.quizizz.com di browser hp 

android mereka.  

c. Kelebihan Aplikasi Quizizz 

Aplikasi quizizz memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. 

Adapun kelebihan aplikasi quizizz menurut (Ramdhani et al., 2023), yaitu:  

1) Pada saat siswa menjawab pertanyaan dengan benar poin akan 

muncul pada butir soal yang telah dijawab oleh siswa serta siswa 

akan mendapatkan rangking dalam menjawab beberapa soal dengan 

benar. 

2) Jika siswa salah atau ragu ada sistem kocok atau ulang sehingga 

diberikan kesempatan dalam menentukan pertanyaan yang salah 

atau ragu. 

3) Soal yang muncul berbeda beda tidak akan sama dengan siswa yang 

lainnya. 
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4) Pada akhir selesai mengerjakan kuis siswa dapat melihat kembali 

apa saja yang telah dikerjakan karena menggunakan tampilan 

Review Question.  

Dan kelemahan aplikasi quizizz menurut (Bottentuit, 2020), yaitu:  

1) Fakta bahwa platfrom ini hanya tersedia dalam bahasa inggris 

merupakan batasan bagi guru yang tidak berbicara bahasa tersebut. 

2) Penggunaan platfrom ini hanya tersedia secara online, sehingga 

diperlukan koneksi internet untuk membuat dan menjawab kuis. 

3) Untuk setiap pertanyaan kuis, hanya satu jawaban yang diterima 

untuk didaftarkan sebagai jawaban yang benar.  

Sedangkan kelemahan aplikasi quizizz menurut (Ramdhani et al., 

2023), yaitu:  

1) Dapat menambah tampilan layar baru siswa dapat membuka tab 

baru. 

2)  Pengontrolan dalam pembukaan tab baru yang dilakukan peserta 

didik. 

3) Pelaksanaan menggunakan waktu yang cukup lama dan adanya 

keterbatasan, beberapa fitur yang memang harus dikembangkan lagi 

pada aplikasi tersebut. 

4) Pengondisian jaringan yang tidak stabil menjadi hambatan pada saat 

penggunaan aplikasi. 
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4. Kemampuan Berpikir Kritis 

a. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis  

Berpikir kritis merupakan kemampuan menganalisis, 

mengevaluasi, dan mensintesis informasi dengan tujuan untuk memahami  

situasi atau masalah secara menyeluruh (Kusuma et al., 2024). Berpikir 

kritis merupakan proses dimana seorang individu termotivasi untuk 

menganalisis dan memahami masalah yang ada. Menurut suharmani 

(2016) menyatakan bahwa menurut teori piaget perkembangan 

kemampuan berpikir kritis diantara lain kemampuan penalaran formal 

sangat penting bagi pemahaman konsep, karena merupakan hasil dari 

sesuatu yang kontruktif dan merupakan alat yang diperlukan untuk proses 

tersebut (Terhadap et al., 2024).  

Dalam bidang pendidikan menurut (Ariadila et al., 2023) 

kemampuan berpikir kritis merupakan keterampilan penting yang harus 

dimiliki siswa. Siswa yang memiliki keterampilan ini akan lebih mampu 

memahami konsep dan masalah yang diajarkan dikelas, serta mampu 

menerapkannya dalam situasi dunia nyata.   

Berdasarkan uraian diatas dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis dan mengevaluasi 

informasi untuk memahami masalah. Keterampilan ini penting dalam 

pendidikan dan membantu siswa menguasai konsep serta menerapkannya 

dalam kehidupan nyata.  
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b. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis  

Indikator adalah kriteria atau ukuran yang digunakan untuk 

mengukur, atau memastikan sejauh mana pencapaian terkait tujuan, 

sasaran, atau kondisi tertentu. Dalam bidang pendidikan indikator sering 

digunakan untuk menilai kinerja siswa, efektivitas pengajaran, atau 

keberhasilan keseluruhan inisiatif pendidikan. Indikator ini dapat 

mencangkup data kuantitatif, seperti hasil ujian, serta data kualitatif, 

termasuk pengamatan yang berkaitan dengan sikap dan perilaku siswa 

Ada 5 indikator kemampuan berpikir kritis menurut  (Amarila et 

al., 2021) yaitu: 

1) Penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan 

menjawab pertanyaan membutuhkan penjelasan atau tantangan. 

2) Membangun keterampilan dasar ( basic support), meliputi: 

mempertimbangkan dedukasi, menyusun dan mempertimbangkan 

kredibilitas sumber dan melakukan pertimbangan observasi.  

3) Menyimpulkan (inference), meliputi: menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi, menyusun, dan mempertimbangkan 

induksi, menyusun keputusan dan mempertibangkan hasilnya.  

4) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 

meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, 

mengidentifikasi asumsi.  
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5) Strategi dan Teknik ( strategies and tactics), meliputi: menentukan 

suatu tindakan dan berinteraksi dengan orang lain.  

Dan kemampuan berpikir kritis menurut (Sofri et al., 2020) 

memiliki 5 indikator yaitu: 

1) Klarifikasi dasar (Basic Clarification), meliputi: (1) merumuskan 

suatu pertanyaan, (2) menganalisis argumen dan, (3) bertanya dan 

menjawab pertanyaan klarifikasi. 

2) Memberikan alasan sebuah keputusan (The Based for a decsion), 

meliputi: (1) mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber, (2) 

mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 

3) Menyimpulkan (Inference), meliputi: (1) membuat dedukasi dan 

mempertimbangkan hasil dedukasi, (2) membuat induksi dan 

mempertimbangkan hasil induksi, dan (3) membuat serta 

mempertimbangkan hasil observasi.  

4) Klarifikasi lebih lanjut (Advance Clarification), meliputi: (1) 

mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, dan (2) 

mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan.  

5) Dugaan dan keterpaduan (Supposition and integration), meliputi: 

(1) mempertimbangkan dan memikirkan secara logis, premis, 

alasan, asumsi, posisi dan usulan lain, dan (2) menggabungkan 

kemampuan-kemampun lain dan disposisi-disposisi dalam membuat 

serta mempertahankan sebuah keputusan.  
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Sedangkan  indikator kemampuan berpikir kritis menurut  

(Ummah, 2019) meliputi: 

1) Merumuskan pokok-pokok permasalahan. 

2) Mengungkapkan fakta yang dibutuhkan dalam menyelesaikan 

suatu masalah.  

3) Memilih argumen logis, relevan dan akurat. 

4) Mendeteksi bias berdasarkan pada sudut pandang yang berbeda. 

5) Menentukan akibat dari suatu pernyataan yang diambil sebagai 

suatu keputusan.  

Berdasarkan beberapa indikator kemampuan berpikir kritis di atas 

indikator yang digunakan dalam penelitian ini adalah:  

1) Penjelasan sederhana (elementary clarification), meliputi: 

memfokuskan pertanyaan, menganalisis argumen, bertanya dan 

menjawab pertanyaan membutuhkan penjelasan atau tantangan. 

2) Menyimpulkan (inference), meliputi: menyusun dan 

mempertimbangkan deduksi, menyusun, dan mempertimbangkan 

induksi, menyusun keputusan dan mempertibangkan hasilnya.  

3) Memberikan penjelasan lebih lanjut (advanced clarification), 

meliputi: mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi, 

mengidentifikasi asumsi.  
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5. Pembelajaran IPA Sekolah Dasar  

a. Hakikat IPA  

Hakikat pembelajaran IPA adalah proses mencari tahu tentang 

alam  secara sistematis, sehingga bukan hanya penguasaan kumpulan 

pengetahuan berupa fakta, konsep, atau prinsip saja tetapi juga merupakan 

suatu proses penemuan (Chusni, 2023).  

Pembelajaram IPA menurut (Mardiana, 2018) memiliki hakikat 

yang dapat diklasifikasikan menjadi tiga bagian yaitu IPA sebagai produk, 

IPA sebagai Proses, dan IPA sebagai sikap ilmiah. Menurut (Nurdin, 

2016) komponen-komponen hakikat IPA yaitu:  

1) IPA sebagai produk  

IPA sebagai produk yaitu kumpulan hasil penelitian yang telah 

ilmuwan lakukan dan sudah membentuk konsep yang telah dikaji 

sebagai hasil kegiatan impirik dan kegiatan analitis. IPA sebagai 

produk mempunyai beberapa bentuk adalah fakta-fakta, prinsip, 

hukum, dan teori-teori IPA.  

2) IPA sebagai proses  

IPA sebagai Proses adalah proses untuk menggali dan 

memahami pengetahuan tentang alam, karena IPA adalah kumpulan 

fakta-fakta dan konsep-konsep, maka membutuhkan proses dalam 

menemukan fakta dna teori yang digeneralisasikan oleh ilmuwan. 

Adapun proses dalam memahami IPA disebut dengan keterampilan 

proses sains adalah keterampilan yaang dilakukan oleh para ilmuwan, 



27 
 

 
 

seperti mengamati, mengukur, mengkalsifikasikan dan menyimpulkan. 

(Nurdin, 2016) 

3) IPA sebagai sikap  

Sikap ilmiah harus dikembangkan  dalam pembelajaran IPA. 

Hal ini sesuai dengan sikap yang harus dimiliki oleh seorang ilmuwan 

dalam melakukan penelitian dan mengkomunikasikan hasil 

penelitiannya.  

b. Pengertian Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

Pembelajaran IPA merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilaksanakan disetiap jenjang pendidikan. Mata pelajaran IPA membekali 

siswa dengan pengetahuan, gagasan dan konsep tentang lingkungan alam 

yang dapat diperoleh dari pengalaman melalui berbagai proses ilmiah 

termauk penelitian dan persiapan (Ramadani et al., 2023). Pembelajaran 

IPA disekolah dasar juga merupakan proses pembelajaran yang 

mengenalkan siswa pada konsep-konsep dasar IPA seperti kimia, fisika, 

biologi dan astronomi. Pembelajaran IPA biasanya dilakukan melalui 

kegiatan observasi, pratikum, eksperimen sederhana. Mata pelajaran ini 

juga sering dikaitkan dengan kegiatan dikehidupan sehari-hari agar siswa 

lebih mudah untuk memahaminya.  

Pembelajaran IPA menurut (Trisnawati, 2019) merupakan suatu 

kegiatan belajar mengajar yang menekankan pada proses penyelidikan 

fenomena alam untuk mengembangkan ranak sikap, keterampilan, dan 

pengetahuan siswa.  
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Pembelajaran IPA merupakan hal yang sangat penting untuk 

dilaksanakan disetiap jenjang pendidikan. Pembelajaran IPA dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap siswa menjadi lebih 

baik lagi sehingga dapat membekali siswa untuk berpikir lebih tentang 

pemahaman IPA karena dalan pembelajaran ini pengetahuan siswa dapat 

bertambah dan mampu membangun karakter siswa melalui pembelajaran 

ilmu pengetahuan (Mufidzah, 2024).  

Berdasarkan  uraian diatas dapat disimpulkan bahwa pembelajran 

IPA sangat penting dalam setiap jenjang pendidikan karena memberikan 

pengetahuan tentang lingkungan alam dan konsep dasar kimia, fisika, 

biologi, dan astronomi. Metode pembelajaran meliputi observasi, 

pratikum, dan eksperimen sederhana untuk mempermudah pemahaman 

siswa. Pembelajaran IPA mendorong siswa untuk mengembangkan sikap, 

keterampilan, dan pengetahuan melalui penyelidikan fenomena alam. Hal 

ini dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan sikap positif siswa, 

serta karakter siswa melalui pemahaman ilmu pengetahuan. 

c.  Karakteristik Pembelajaran IPA Sekolah Dasar 

Karakteristik adalah ciri-ciri atau sifat khas yang membedakan  

sesuatu atau sesuatu dengan yang lain. Karakteristik pembelajaran IPA 

merupakan tanda, ciri-ciri, atau fitur yang mengedintaskan pembelajaran 

ipa disekolah dasar. Menurut (Aslach & Sari, 2020) karakteristik 

pembelajaran IPA adalah berupaya mengenali proses kehidupan nyata di 

lingkungan. IPA adalah ilmu yang mempelajari tentang gejala-gejala alam 
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beserta isinya yang tersusun secara teratur berdasarkan hasil observasi dan 

eksperimen yang dilakukan oleh para ahli (Akmal. A.A, 2023).  

Pembelajaran IPA sekolah dasar menurut (Wahyu dkk., 2023) 

memiliki 5 karakteristik yaitu: 

1) Proses pembelajaran IPA melibatkan hampir semua alat indera, 

seluruh proses berpikir, dan berbagai macam gerakan otot.  

2) Pembelajaran IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam 

cara (teknik). 

3) Pembelajaran IPA memerlukan berbagai alat, terutama untuk 

membantu pengamatan. 

4) Pembelajaran IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu 

ilmiah (misal seminar, konferensi atau simposium), studi 

kepustakaan, mengunjungi suatu objek, penyusunan hipotesis, dan 

yang lainnya.  

5) Pembelajaran IPA merupakan proses aktif. Pembelajaran IPA 

sesuaitu yang harus siswa lakukan, bukan sesuatu yang dilakukan 

untuk siswa.  

Sedangkan karakteristik pembelajaran IPA Menurut (Aslach & 

Sari, 2020) adalah berupaya mengenali proses kehidupan nyata di 

lingkungan. 
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d. Pengertian Magnet  

Magnet adalah benda atau bahan yang mampu menghasilkan atau 

menimbulkan garis-garis gaya magnet, sehingga dapat menarik logam 

seperti besi, baja, dan objek lainnya (Haqiqi, 2021). Menurut (Studi et al., 

2022) Magnet memiliki kemampuan untuk menarik benda-benda lain, dan 

beberapa diantarnya, terutama bahan logam, dapat tertarik dengan tingkat 

kekuatan yang lebih tinggi dibandingkan yang lain. Namun, perlu 

diketahui bahwa tidak semua logam memiliki daya tarik yang sama 

terhadap magnet. Contoh benda-benda yang dapat ditarik oleh magnet 

diantaranya; seperti jarum pentul, paku, dan lain-lain.  

e. Jenis-Jenis Magnet  

Magnet menurut (Rachman et al., 2021) dibaagi menjadi dua jenis yaitu: 

1. Magnet Alam  

Magnet Alam adalah magnet yang terdapat di alam. Magnet 

alam dapat ditemukan pada batuan yang mengandung unsur-unsur 

magnetis. Batuan yang dapat menarik benda-benda besi dikenal 

sebagai magnet alam.  

2. Magnet Buatan  

Magnet buatan buatan ini dapat dikelompokkan menjadi dua 

kategori berdasarkan sifat kemagnetannya, yaitu magnet permanen 

dan magnet sementar. Magnet permanen adalah jenis magnet yang 

mampu mempertahankan kemagnetnnya dalam jangka waktu yang 

relatif lama. Sementara itu, magnet sementara adalah magnet yang 
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tidak bersifat permanen. Magnet permanen biasanya terbuat dari 

baja, sedangkan magnet sementara umumnya terbuat dari besi ulet.  

f. Sifat-Sifat Magnet  

Ada beberapa sifat-sifat magnet menurut (Sumariati, 2022) yaitu:  

1. Magnet memiliki kemampuan untuk menarik benda-benda tertentu 

di sekitarnya, yang berarti tidak semua benda dapat terpengaruh 

olehnya. Contoh logam yang dapat ditarik oleh magnet meliputi 

besi, baja, kobalt, dan nikel.  

2. Gaya magnet dapat menembus berbagai benda, dan semakin kuat 

gaya magnet tersebut, semakin tebal benda yang dapat ditembus. 

Benda-benda yang transparan dan tipis, seperti plastik, kertas, kaca, 

dan kin, dapat dengan mudah terkena gaya tarik magnet.  

3. Magnet memiliki dua kutub, yaitu kutub utara dan kutub selatan. 

Ketika dua kutub yang sejenis atau sama didekatkan, mereka akan 

saling tolak. Sebaliknya jika kutub yang berbeda saling mendekat, 

maka mereka akan saling tarik-menarik.  

4. Medan magnet membentuk gaya magnet. Semakin dekat suatu 

benda dengan magnet, semakin rapat medan magnetnya, yang akan 

menyebabkan gaya magnet menjadi lebih besar. Sebaliknya jika 

jarak benda semakin jauh, gaya magnet pun akan semakin lemah.  

B. Penelitian yang Releven  

Guna untuk menyempurnakan dan kelengkapan penelitian ini, maka 

penulis merujuk beberapa penelitian terdahulu yang pokok permasalahannya 
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hampir sama dengan penelitian ini. Berikut beberapa penelitian yang relevan 

yaitu:  

1. Penelitian yang dilakukan oleh (Wahyu. A.A & Rahman, 2023). 

Berdasarkan analisis hasil data tentang Pengaruh penggunaan model 

Problem Based Learning (PBL) Disertai media Quizizz terhadap hasil 

belajar siswa pada pembelajaran IPA, hasil pretes rata-rata 76,25. Setelah 

diberi model Problem Based Learning disertai media Quizizz hasil posttes 

lebih besar dari pada pretest. Berdasarkan penjelasan diatas terdapat 

pengaruh terhadap model Problem Based Learning (PBL) disertai media 

Quizizz terhadap hasil belajar muatan pelajaran IPA pada peserta didik 

kelas V Nergeri Madyotaman No.38 Surakarta Tahun Pelajaran 

2022/2023.  

2. Penelitian yang dilakukan oleh (Sudarta, 2022). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan bahwa model Problem Based Learning (PBL) 

berbantuan media Papan Baku dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa kelas V SDN 03 Madiun Lor pada mata pelajaran IPAS tahun 

ajarab 2023/2024. Penelitian ini didukung oleh hasil dari dua siklus 

penelitian tindakan kelas yang telah dilakukan oleh peneliti. Nilai rata-

rata tes kemampuan berpikir kritis siswa pada siklus pertama adalah 70,88 

dengan ketuntasan klasikal sebesar 48%. Sedsngkan pada siklus kedua 

adalah 84,32 dengan ketuntasan klasikal 88%. Berdasarkan penjelasan 

diatas bahwa terdapat pengaruh model PBL berbantuan media Papan 
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Bahan Baku dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa kelas 

V SD.  

3. Penelitian yang dilakukan oleh (Amina et al., 2024). Berdasarkan hasil 

penelitian menunjukkan 1) Uji Independent sampel T-Test pada kolom 

rata-rata posttest kognitif siswa kelas A dengan model pembelajaran 

Problem Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi quizizz sebesar 81,60 

sedangkan pada kolom rata-rata posttest kelas B dengan pembelajaran 

konvensional sebesar 76,60. 2) Uji Independent sampel T-Test pada 

kolom rata-rata posttest kogniitif siswa kelas A dengan model Problem 

Based Learning (PBL) berbantuan aplikasi quizizz sebesar 81,60 

sedangkan pada kolom rata-rata posttest kelas B dengan pembelajaran 

konvensional sebesar 71,60. Berdasarkan penjelasan diatas bahwa 

terdapat pengaruh model Problem Based Learning (PBL) berbantuan 

quizizz terhadap kemampuan kognitif dan berpikir kritis siswa UPTD SD 

Negeri Sabiyan.  

C. Kerangka Berpikir  

Kerangka berpikir disusun atas dasar terdapatnya masalah pada hasil 

observasi dan wawancara, diketahui bahwa berpikir kritis siswa pada mata 

pelajaran IPA masih tergolong sangat rendah, dimana pada guru menjelaskan 

materi pandangan siswa tidak fokus. Hal tersebut disebabkan karena penyajian 

materi yang disampaikan guru kurang tepat dan tidak menggunakan model 

dan media pembelajaran. Rendahnya kemampuan berpikir kritis siswa pada 

mata pelajaran IPA. Diketahui bahwa terdapat guru kelas V SD Islam Al 
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Fattah yang tidak menggunakan model dan media pembelajaran. Dimana saat 

proses pembelajaran berlangsung guru tersebut hanya menggunakan metode 

ceramah dan berpusat pada buku saja.  

Sedangkan dengan pemikiran ini, peneliti membuat sebuah kerangka 

berpikir  keterkaitan pengaruh antara variabel dalam rangka perumusan 

hipotesis adalah sebagai berikut: 
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                              Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 

 

Kondisi Awal: 

Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran 

IPAS masih rendah  

Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis  

1. Penjelasan sederhana  

2. Menyimpulkan  

3. Memberikan 

penjelasan lebih 

lanjut.  

 

Permasalahan:  

 Guru masih menggunakan 

model pembelajaran yang 

konvesional  

 Guru tidak menggunakan 

media saat pembelajaran  

 Kemampuan berpikir kritis 

siswa pada mata pelajaran 

IPAS masih rendah 

Solusi:  

Model pembelajaran 

Problem Based Learning 

berbantuan Quizizz 

Model 

Pembelajaran 

Problem Based 

Learning  

Teori belajar yang 

mendasari model 

pembelajaran problem 

based learning yaitu teori 

belajar konstruktivisme, 

guru harus mengajar 

dengan menarik naluri 

alami siswa untuk 

menyelidiki dan 

menciptakan 

Media 

pembelajaran 

Quizizz 

 Siswa lebih tertarik 

mengikuti 

pembelajaran  

 Penggunaan media 

pembelajaran 

membuat siswa lebih 

bersemanagt dalam 

belajar 

Hasil:  

Terdapat pengaruh model pembelajaran 

problem based learning berbantuan quizizz 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS 

siswa kelas V  
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D. Hipotesis 

Berdasarkan kerangka berpikir yang sudah dikemukakan diatas, maka 

dapat dirumuskan hipotesis penelitian ini yaitu terdapat pengaruh model 

pembelajaran Problem Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis 

IPAS kelas V SD Islam Al Fattah.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

37 
 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Desain Penelitian  

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan metode 

eksperimen. Penelitian Kuantitatif adalah sebuah penyelidikan tentang 

masalah sosial berdasarkan pada pengujian sebuah teori yang terdiri dari 

variabel-variabel, diukur dengan angka, dan analisis dengan prosedur statistik 

untuk menentukan apakah generalisasi prediktif teori tersebut benar (Ali et al., 

2022). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kritis Ipa siswa kelas V SD Islam Al Fattah.  

Desain yang digunakan dalam penelitian ini adalah Quasi 

Experimental desain. Pada desain ini terdapat dua kelas yaitu kelas kotrol dan 

kelas eksperimen. Kelas kontrol sebagai kelas yang tidak mendapatkan 

perlakuan menggunakan model pembelajaran problem based learning 

berbatuan quizizz tetapi menggunakan model pembelajaran yang konversional 

yang dilakukan oleh guru sehari-hari, sedangkan kelas eksperimen merupakan 

kelas yang mendapatkan perlakuan menggunakan model pembelajaran 

problem based learning berbantuan quizizz. Adapun desain yang ada dalam 

penelitian ini dapat digambarkan dalam tabel 3.1 sebagai berikut:  
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Tabel 3. 1 Desain Penelitian 

Kelompok Pretest Perlakuan Postest 

Eksperimen Ο1 X Ο1 

Kontrol Ο2 - Ο2 

 

Keterangan Tabel: 

Ο1  : Tes Awal  

X  : Model pembelajaran problem based learning berbantuan  

quizizz  

⎼  : Model pembelajaran yang digunakan guru sehari-hari  
Ο2  : Tes Akhir  

 

B. Populasi dan Sampel  

1. Populasi  

Populasi menurut (Sulistiyowati, 2017) merupakan keseluruhan 

elemen dalam penelitian meliputi objek dan subjek dengan ciri-ciri dan 

karakteristik tertentu. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas V 

SD Islam Al Fattah Semarang, yang terdiri dari dua kelas dengan jumlah 

siswa 30 siswa, dengan rinciannya yaitu kelas VA berjumlah 15 orang 

siswa dan kelas VB berjumlah 15 siswa.  

2. Sampel  

Sampel menurut (Asrulla et al., 2023) adalah bagian dari populasi 

atau wakil populasi yang diteliti dan diambil sebagai sumber data serta 

dapat mewakili seluruh populasi atau sampel sebagian dari jumlah dan 

karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dari 

penelitian ini yaitu Nonprobability Sampling dengan menggunakan teknik 

Sampling jenuh. Alasan mengambil teknik sampel ini karena jumlah 

populasi yang relatif kecil. Maka sampel dari penelitian ini yaitu siswa 
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kelas V SD Islam Al Fattah dengan rincinnya yaitu kelas VA yang 

berjumlah 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas VB yang 

berjumlah 15 siswa sebagai kelas kontrol.  

Tabel 3. 2 Sampel Penelitian 

No Jenis Kelamin Jumlah Peserta Didik 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

1 Perempuan  Perempuan  9 Siswa 6 Siswa 

2 Laki-laki  Laki-laki  6 Siswa 9 Siswa 

 

Jumlah Siswa 

15 Siswa 15 Siswa 

30 Siswa  

 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang gunakan dalam penelitian ini adalah 

berupa tes:  

Tes merupakan salah satu jenis alat penilaian untuk mengukur sejauh 

mana tercapainya tujuan pembelajaran, yaitu evaluasi terhadap hasil belajar. 

Tes yang baik harus memenuhi beberapa persyaratan yaitu harus efesiaen, 

harus baku, harus normatif, harus objektif, valid, dan riabel (Systems, 2015).  

Tes dalam penelitian ini digunakan untuk mengukur keterampilan 

pengetahuan. Ada 2 macam instrumen tes yang dilakukan oleh peneliti yaitu 

Pre-test dan Post-test. Pre-test ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan 

awal siswa dan tes ini diberikan kepada siswa sebelum proses belajar 

mengajar berlangsung. Sedangkan Post-test ini bertujuan untuk mengetahui 
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kemampuan siswa setelah penerapan model pembelajaran problem based 

learning berbantuan quizizz pada mata pelajaran IPA. Tes ini diberikan kepada 

siswa setelah kegiatan proses belajar mengajar menggunakan model 

pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz. Tes yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah tes tertulis dengan bentuk soal uraian yang 

berjumlah 5 soal.  

D. Instrumen Penelitian  

1. Instrumen Tes Kemampuan Berbikir Kritis  

Instrumen penelitian berperan penting dalam memperoleh data. 

Sehingga intrumen penelitian adalah alat bantu yang digunakan oleh peneliti 

untuk mengumpulkan dan mengukur informasi kuantitatif tentang variabel 

yang sedang diteliti. Dalam menyusun instrumen penelitian ada beberapa hal 

yang perlu diperhatikan antara lain; masalah dan variabel yang diteliti, 

sumber data, keterangan dalam instrumen, jenis data, mudah dan praktis 

(Nasution. H.F. n.d.). Pada instrumen penelitian ini menggunakan soal uraian 

yang berjumlah 5 soal, untuk mengetahui kemampuan berpikir kritis siswa. 

Alat ukur yang digunakan oleh peneliti yaitu alat ukur uji validitas, uji 

reliabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran. Soal yang dibuat untuk 

pretest dan postest mengacu pada indikator yang ada dalam rancangan 

pembelajaran, dengan kisi-kisi soal sebagai berikut:  
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Tabel 3. 3 Kisi-kisi Soal 

No Indikator 

Kemampuan 

Berpikir Kritis 

Indikator Soal Bentuk 

Soal 

Level 

Kognitif 

Butir 

Soal 

1. Penjelasan Sederhana Siswa mampu 

mengevaluasi berbagai 

informasi terkait magnet  

Uraian C5 

 

1,2,5,11 

 

 

 

 

2. Menyimpulkan Siswa mampu 

menganalisis berbagai 

fenomena yang berkaitan 

dengan magnet  

Uraian C4 3, 4,7,9,   

3. Memberikan 

Penjelasan Lebih 

Lanjut 

Siswa mampu 

mengevaluasi berbagai 

informasi terkait magnet 

Uraian C5 6,8,10,12 

 

E. Teknik Analisis Data  

1. Analisis Instrumen Tes  

a. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Suatu instrumen dikatakan valid 

apabila mampu mengukur apa yang diinginkan.  

Langkah-langkah uji validasi menggunakan software SPSS yaitu:  

1) Menyiapkan tabel perhitungan di excel untuk mempermudah 

memasukkan data kedalam SPSS. 

2)  Buka lembar kerja SPSS, lakukan perintah paste. 
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3) Gantilah var00001 s.d. var00010 dengan 𝑥1 s.d. 𝑥10 dan 

var00011 dengan y dengan cara sebagai berikut:  

a) Pilih Variabel View kemudian, baris name diisi dengan x1 

dan Decimals diisi dengan 0 (nol) dan hingga seterusnya.  

b) Selanjutnya pilih Analyze, klik Correlate, pilih Bivarite.  

c) Masukkan semua variabel kedalam kotak Variables dengan 

mengklik tanda panah, kemudian pada Correlation 

Coeffecients tandai kotak Pearson.  

d) Pilih Ok, maka akan muncul Output data uji validitas.  

b. Uji Reabilitas  

Reabilitas instrumen penelitian adalah suatu alat yang 

memberikan hasil yang tetap sama. Hasil pengukuran itu harus tetap 

sama jika pengukurannya diberikan pada subyek yang sama meskipun 

dilakukan oleh orang yang berbeda, waktu yang berlainan, dan tempat 

yang berbeda pula.  

Langkah-langkah uji reabilitas menggunakan softwer SPSS.  

1) Gunakan data yang sudah dikelompokkan pada perhitungan 

validitas.  

2) Pilih Analyze, klik Scale, kemudian pilih Reability analiyze.  

3) Masukkan semua variabel kedalam kotak items dengan 

mengklik tanda panah, kemudian pada model pilih Alpha.  

4) Pada langkah sebelumnya, klik Statistic, kemudian pada 

Descriptive for chscklist scale if item deleted.  
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5) Klik Continue lalu Ok, maka akan muncul data Output.  

c. Uji Daya Pembeda  

Daya pembeda adalah kemampuan suatu soal untuk dapat 

membedakan antara siswa yang pandai (kemampuan tinggi) dan siswa 

yang bodoh (berkemampuan rendah). Untuk mengetahui daya 

pembeda setiap butir soal tipe uraian dapat menggunakan dengan 

rumus sebagai berikut:   

 DP = 
𝑆𝐴−𝑆𝐵 

𝐼𝐴
 

 

 Keterangan:  

 SA = Jumlah skor kelompok atas  

 SB = Jumlah skor kelompok bawah  

 IA = Jumlah skor ideal kelompok atas  

  Untuk menafsirkan daya pembeda soal, dapat digunakan klasifikasi 

sebagai berikut:  

          Tabel 3. 4 Tingkat Klarifikasi pada Daya Pembeda 

Koefisien Daya Pembeda Interpretasi 

DP = 0,00 Sangat Jelek 

0,00 ˂ DP ≤ 0,20 Jelek 

0,20 ˂ DP ≤ 0,40 Cukup 

0,40 ˂ DP ≤ 0,70 Baik 

0,70 ˂ DP ≤ 1,00 Sangat baik 
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d. Tingkat Kasukaran  

Tingkat kesukaran adalah keberadaan suatu butir soal apakah 

dipandang sukar, sedang, atau mudah dalam mengerjakannya. Untuk 

mengetahui tingkat kesukaran setiap butir soal tipe uraian dapat 

menggunakan dengan rumus sebagai berikut:   

TK = 
𝑆𝐴 +𝑆𝐵 

𝐼𝐴 +𝐼𝐵 
 

Keterangan:  

 SA = Jumlah skor kelompok atas  

 SB = Jumlah skor kelompok bawah  

 IA = Jumlah skor ideal kelompok atas  

 IB = Jumlah skor ideal kelompok bawah  

Untuk menafsirkan daya pembeda soal, dapat digunakan klasifikasi 

sebagai berikut:  

      Tabel 3. 5 Koefisien Pada Tingkat Kesukaran 

Koefisien Tingkat Kesukaran  Interpretasi 

TK = 0,00 Terlalu Sukar 

0,00 ˂ TK ≤ 0,30 Sukar  

0,30 ˂ TK ≤ 0,70 Sedang/Cukup 

0,70 ˂ TK ≤ 1,00 Mudah  

TK = 1,00 Terlalu Mudah  

 

2. Analisis Data Awal  

Analisis data awal dilakukan untuk mengetahui kondisi awal dari 

sampel yang diambil peneliti. Data awal yang dianalisis diperoleh dari data 
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pretest dan posttest. Analasis data awal meliputi uji normalitas yang akan 

diuraikan sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas  

 Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui bahwa data yang 

diperoleh dari smapel berdistribusi normal atau tidak. Jika persebaran 

data merata, maka data tersebut dinyatakan berdistribusi normal. 

Pengujian normalitas yang digunakan pada penelitian ini yaitu Uji 

Shapiro Wilk. Uji Shapiro Wilk dalam penelitian ini menggunakan 

SPSS.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan data di SPSS  

2) Pilih menu Analyze  

3) Pilih Descriptive Statistics, kemudian Explore. 

4) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya (dalam hal 

ini adalah variabel data) ke kolom Dependent List.  

5) Klik Plots, kemudian pada window Explore: Plots, tandai 

kotak Normality plots with tests 

6) Terakhir, klik Continue pada Window Explore: Plots dan klik 

Ok pada Window Explore 

Dengan kriteria pengujian jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˂   𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya data 

berditribusi normal dan jika sebaliknya data tersebut tidak  berdistribusi 

normal. 
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b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varians dari dua 

data yang diukur homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah uji 

homogenitas dua varians adalah sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis nol dari hipotesis alternatifnya:  

HO : kedua varians homogen ( v1= v2 )  

Ha  : kedua varians tidak homogen ( v1≠ v2 )  

2) Menentukan nilai   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 

 
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 
varians besar 

varians kecil 
 

 

3) Menentukan nilai   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan rumus:  

  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Hα ( dk nvarians besar -1/ dk nvarians kecil -1)  

 

4) Kriteria uji : jika   Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤   F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka HOditerima 

(varians homogen)  

3. Analisis Data Akhir  

Data akhir yang dianalisis berupa nilai pretest dan posttest kemampuan 

berpikir kritis siswa. Analisis data akhir dilakukan untuk menguji 

hipotesis. Analisis data akhir dapat diuraikan sebagai berikut:  

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui kondisi data apakah 

berdistribusi normal atau tidak. Data yang baik dan layak digunakan 
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dalam penelitian adalah data yang memiliki distribusi normal. 

Penelitian ini menggunakan Uji Shapiro-Wilk dengan SPSS.  

Adapun langkah-langkah yang digunakan adalah sebagai berikut: 

1) Masukkan data di SPSS  

2) Pilih menu Analyze  

3) Pilih Descriptive Statistics, kemudian Explore. 

4) Masukkan variabel yang akan diuji normalitasnya (dalam hal 

ini adalah variabel data) ke kolom Dependent List.  

5) Klik Plots, kemudian pada window Explore: Plots, tandai 

kotak Normality plots with tests 

6) Terakhir, klik Continue pada Window Explore: Plots dan klik 

Ok pada Window Explore 

Dengan kriteria pengujian jika  𝐿ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ˂   𝐿𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  artinya data 

berditribusi normal dan jika sebaliknya data tersebut tidak berdistribusi 

normal.  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogenitas digunakan untuk menguji apakah varians dari dua 

data yang diukur homogen atau tidak. Adapun langkah-langkah uji 

homogenitas dua varians adalah sebagai berikut:  

1) Merumuskan hipotesis nol dari hipotesis alternatifnya:  

HO : kedua varians homogen ( v1= v2 )  

Ha  : kedua varians tidak homogen ( v1≠ v2 )  

2) Menentukan nilai   𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 dengan rumus: 



48 
 

 
 

 
 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 

= 
varians besar 

varians kecil 
 

 

3) Menentukan nilai   𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 dengan rumus:  

  𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = Hα ( dk nvarians besar -1/ dk nvarians kecil -1)  

 

4) Kriteria uji : jika   Fℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≤   F𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka HOditerima 

(varians homogen)  

d. Uji Paired Sample t Tes 

Uji paired sample t tes dilakukan untuk mengetahui perbandingan 

antara sebelum dan sesudah diberi perlakuan. Hal ini dapat dilihat dari 

perbedaan antara pretest dan postets. Adapun uji hipotesisnya yaitu 

sebagai berikut: 

Ho: Tidak terdapat pengaruh yang signifikan siswa dalam kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning.  

Ha: Terdapat pengaruh yang signifikan siswa dalam kemampuan 

berpikir kritis pada mata pelajaran IPAS antara sebelum dan sesudah 

menggunakan model pembelajaran problem based learning.  

Adapun langkah-langkah dalam uji t menggunakan bantuan SPSS 

adalah sebagai berikut:  

1. Buat lembar kerja pada SPSS 

2. Tekan Analyze lalu, Compare Means,, Paired Samples t Tes 
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3. Klik pretest dan postets sebagai Cuurrent Selections, memasukkan 

ke kotak Paired Variables.  

4. Pilihlah Options guna memilih tingkat kesahihan yaitu 0,05 atau 

5%, klil Continue, lalu Ok.  

5. Dapatkan output hasil pengolahan SPSS Hasil paired samples t tes 

dapat dilihat dengan kriteria: 

 Ho diterima jika Lower bernilai negatif, Upper bernilai 

positif dan (2-tailed) > 𝑎 

 Ha diterima jika Lower bernilai negatif, Upper bernilai 

negatif dan (2-tailed) ˂ α 

e. Uji Independent Sample t-test   

Uji independent sample t-test adalah uji yang digunakan untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata dua sampel yang tidak berpasangan. 

Sebelum diuji Independent Sampel t-tes, data harus berdistribusi 

normal.  

Adapun langkah-langkah uji independent sample t-test dengan 

menggunakan SPSS yaitu:  

1) Masukkan data ke SPSS  

2) Selanjutnya pada menu Data View silahkan masukkan data 

3) Pada menu bar yang ada pada SPSS klik menu Analyze, lalu 

Compare Means, kemudian klik Independent Sample t-test  

4) Masukkan variabel “kelas” ke kolom “Grouping Variabel”, 

kemudian klik “Define Grup” 
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5) Pada Window Define Groups, masukkan nilai 1 dan 2 pada 

“Group Use Specified Value”  

6) Langkah-langkah terakhir klik “Continue” dan klik Ok pada 

Window Independent Sample t-test 

F. Jadwal Penelitian  

Penelitian dilaksanakan pada semester gasal tahun ajaran 2024/2025. 

Persiapan dilakukan sebelum mengajukan permohonan izin ke SD Islam Al 

Fattah dan melakukan studi pendahuluan dan observasi disekolah. Adapun 

jadwal penelitian yang peneliti susun adalah sebagai berikut:  

No Kegiatan Bulan 

September Oktober November Desember Januari Februari 

1 Pengajuan 

Judul  

      

2 Observasi 

Lapangan 

      

3 Penyusunan 

Proposal 

      

4 Bimbingan 

Proposal 

      

5 Pelaksanaan 

Penelitian 

      

6 Analisis data 

dan 

Pengolahan 

Data 

      

7 Sidang Skripsi       
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Data Penelitian  

Penelitian ini dilaksanakan di SD Islam Al Fattah yang berlokasi di Jl. 

Masjid Terboyo, Tambakrejo, Kec. Gayamsari, Kota Semarang, Jawa Tengah. 

Sampel dalam penelitian ini yaitu siswa kelas V SD Islam Al Fattah yang 

terdiri dari 30 siswa yang kemudian dibagi menjadi dua kelas yaitu kelas VA 

sebagai kelas Eksperimen dan VB sebagai kelas Kontrol. Tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk menilai pengaruh model pembelajaran problem 

based learning berbantuan quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS 

siswa kelas V SD Islam Al Fattahh. Soal untuk menguji kemampuan berpikir 

kritis terdiri dari 5 soal uraian.  

Penelitian ini melibatkan dua kelompok kelas penelitian, yaitu kelas 

VA sebagai kelompok eksperimen siswa yang diberi perlakuan menggunakan 

model pembeajaran Problem Based Learning berbantuan Quizizz, dan kelas 

VB sebagai kelompok kontrol siswa yang diberi perlakuan tidak 

menggunakan model pembeajaran Problem Based Learning berbantuan 

Quizizz. Data yang diperoleh dalam penelitian ini meliputi hasil pretest dan 

postets yang dilaksanakan pada kedua kelas tersebut. Pretest merupakan tes 

yang dilakukan sebelum diberikan perlakuan, sedangkan postest dilakukan 

setelah diberi perlakuan. Sebelum pengambilan data dilakukan, peneliti 

terlebih dahulu melakukan uji coba terhadap instrumen soal yang akan 

digunakan untuk pretest dan postets, uji coba ini dilakukan di kelas V SD 
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Islam Al Fattah. Tujuan dari uji coba ini adalah untuk mengevaluasi validitas, 

reabilitas, daya pembeda dan tingkat kesukaran soal.  

Setelah hasil uji coba instrumen diketahui, langkah selanjutnya yaitu 

melaksanakan penelitian dan pengambilan data. Proses dimulai dengan 

pengambilan data awal melalui pretest pada kelompok eksperimen dan kelas 

kontrol. Selanjutnya, diberi perlakuan menggunakan model pembelajaran 

Problem Based Learning berbantuan Quizizz pada kelas eksperimen dan kelas 

kontrol diberi perlakuan menggunakan model konvensional yang digunakan 

sehari-hari. Setelah diberi perlakuan, kedua kelas melakukam postest untuk 

mengukur kemampuan akhir siswa setelah diberi perlakuan tersebut. 

Kemudian untuk menentukan hipotesis yang telah dirumuskan pengolahan 

data menggunakan uji independent sample t tes. Berikut pemaparan dari 

pengolahan data awal dan data akhir.  

1. Data Awal Siswa  

Data awal yang diperoleh dari hasil pretest digunakan untuk mengukur 

apakah data tersebut berdistribusi normal atau tidak. Data pretest ini 

merupakan hasil nilai yang diperoleh siswa dari kedua kelompok kelas 

penelitian sebelum diberikan perlakuan menggumakam model 

pembelajaran. Berikut ini adalah pemaparan dari data awal:  
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Tabel 4. 1Paparan Data Awal 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Pretest 

N (Banyak Siswa) 15 15 

Nilai Maksimum 13 11 

Nilai Minimum  5 5 

Mean (Rata-rata) 9,02 7,6 

Simpangan Baku 2,22 1,96 

Varians  4,92 3,83 

 

Dalam bagian ini,  peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

dalam pengolahan data. Berdasarkan tabel diatas diperoleh siswa dengan 

jumlah 30 siswa pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 9,02 

simpangan baku 2,22 dan varians sebesar 4,92. Nilai terendah atau minimal 

sebesar 5 dan nilai tertinggi atau maksimal sebesar 13. Sedangkan untuk kelas 

kontrol diperoleh skor rata-rata  7,6 simpangan baku sebesar 1,96 dan varians 

sebesar 3,83. Nilai terendah sebesar 5 dan nilai tertinggi sebesar 11.  

2. Data Akhir Siswa  

Paparan data akhir diperoleh dari hasil postest. data postest merupakan 

hasil nilai yang diperoleh siswa dari kedua kelompok kelas penelitian 

setelah diberikan perlakuan menggunakan media pembelajaran.  
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Tabel 4. 2Paparan Data Akhir 

Statistik Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Pretest Pretest 

N (Banyak Siswa) 15 15 

Nilai Maksimum 15 15 

Nilai Minimum  11 7 

Mean (Rata-rata) 13,67 10,93 

Simpangan Baku 1,50 2,46 

Varians  2,24 6,07 

 

Dalam bagian ini,  peneliti menggunakan bantuan program SPSS 

dalam pengolahan data. Berdasarkan tabel diatas diperoleh siswa dengan 

jumlah 30 siswa pada kelas eksperimen memperoleh skor rata-rata 13,67 

simpangan baku 1,50 dan varians sebesar 2,24. Nilai terendah atau minimal 

sebesar 11 dan nilai tertinggi atau maksimal sebesar 15. Sedangkan untuk 

kelas kontrol diperoleh skor rata-rata 10,93 simpangan baku sebesar 2,46 dan 

varians sebesar 6,07. Nilai terendah sebesar 7  dan nilai tertinggi sebesar 15. 

B. Hasil Analisis Data Penelitian  

1. Analisis Data Instrumen Tes  

Instrumen tes digunakan untuk mengukur kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial. Sebelum 

soal tersebut diujikan kepada siswa, soal tersebut terlebih dahulu 

dilakukan uji  validitas, reabilitas, daya pembeda, dan tingkat kesukaran. 



55 
 

 
 

Langkah ini penting untuk menjamin kualitas soal sehingga data penelitian  

yang diperoleh dapat memberikan hasil yang valid. Berikut adalah 

penjelasanya:  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk menentukan apakah soal tes yang 

diajukan memenuhi kriteria kevalidan. Proses uji validitas ini dilakukan 

dengan bantuan SPSS Statistik 27. Sebuah soal dinyatakan valid jika nilai t 

hitung lebih besar dari pada t tabel. Pada instrumen ini, terdapat 12 soal 

yang telah diuji coba kepada siswa kelas V SD Islam Al Fattah. Hasil 

perhitungan dari uji validitas menunjukkan bahwa dari 12 soal tersebut 8 

diantaranya dinyatakan valid yaitu soal nomor 4,5,6,7,8,9,10, dan 11. 

Sementara itu, soal-soal yang tidak valid yaitu soal nomor 1,2,3, dan 12. 

Perhitungan dapat dilihat pada lembar lampiran. 

b. Uji Reabilitas 

Reabilitas bertujuan untuk menilai sejauh mana soal yang digunakan 

reliabel atau konsisten. Setelah melakukan uji validitas, langkah 

berikutnya adalah melaksanakan uji reabilitas. Dalam penelitian ini, 

analisis reabilitas dilakukan dengan mengguanakan rumus Cronbach’s 

Alpha. Berikut adalah data dari SPSS dari hasil uji Reabilitas.  

Tabel 4. 3 Hasil Uji Reabilitas 
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Berdasarkan dari tabel diatas, dapat dikatakan soal yang telah diuji 

coba reliabel tergolong tinggi. Diajukan dari nilai Cronbach Alpha 0,940 

masuk pada kategori reabilitas sangat tinggi.  

c. Uji Daya Pembeda 

Uji daya pembeda digunakan untuk mengidentifikasi siswa dengan 

kemampuan rendah dan tinggi melalui soal-soal yang telah diujikan. 

Pengolahan data untuk menentukan daya pembeda ini dilakukan 

menggunakan Microsoft Excel. Berdasarkan analisis yang dilakukan 

terhadap 12 soal, ditemukan dua kategori yang berbeda yaitu soal nomor 

1,2,3,4,6,7,8,9,10,11, dan 12 tergolong cukup, sedangkan soal nomor 5 

termasuk dalam kategori jelek. Penentuan kategori tersebut didasarkan 

pada nilai daya pembeda yang telah ditentukan sesuai dengan kriteria yang 

ada. Perhitungan dapat dilihat pada lembar lampiran. 

d. Uji Tingkat Kesukaran  

Untuk mengetahui kesulitan soal dapat menganalisisnya melalui 

tingkat kesukaran. Proses pengolahan data untuk menentukan tingkat 

kesukaran ini dilakukan dengan bantuan Microsoft Excel. Hasil analisis 

menunjukkan bahwa dari 12 soal yang diujikan, terdapat beragam kategeri 

kesulitan yaitu pada soal nomor 1,2,3,5,7, dan 8. Sementara itu, soal 

nomor 4,6,9,10,11, dan 12 dalam kategori sedang/cukup. Penentuan 

kategori ini dasarkan pada tingkat kesukaran yang telah ditetapkan oleh 

kriteria. Perhitungan dapat dilihat pada lembar lampiran.  
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2. Analisis Data Awal  

a. Uji Normalitas Data  

Uji normalitas data awal digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 

awal menggunakan Uji Liliefors dengan bantuan SPSS Statistik 27. 

Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah apabila nilai sig. > 

0,05, maka distribusi data dapat dianggap normal. Sedangkan jika nilai sig. 

< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan yang 

diperoleh dari nilai Pre-test adalah sebagai berikut:  

Tabel 4. 4 Hasil Uji Normalitas Data Pretest 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa data pretest kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen mempunyai sig. 0,746> 0,05, 

sedangkan data pretest kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol 

mempunyai sig. 0,044 > 0,05. Karena kedua kelompok data pretest 

memiliki  nilai sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada 

kedua kelas tersebut adalah normal.  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogen bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

kesamaan nilai varians antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Suatu data dapat dianggap homogen jika variansnya sama dan 
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nilai signifikasinya ˃ 0,05. Jika  nilai signifikasinya ˂ 0,05, maka data 

tidak dapat dianggap homogen.  

Tabel 4. 5 Hasil Uji Homogenitas Data Pretest 

 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas diperoleh taraf nilai sig. Based on Mean 

0,567 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas 

pretest eksperimen dan pretest kelas kontrol adalah sama homogen. 

3. Analisis Data Akhir  

a. Uji Normalitas Data Akhir  

Uji normalitas data awal digunakan untuk mengetahui apakah data 

yang digunakan berdistribusi normal atau tidak. Pengujian normalitas data 

akhir menggunakan Uji Liliefors dengan bantuan SPSS Statistik 27. 

Kriteria yang digunakan dalam pengujian ini adalah apabila nilai sig. > 

0,05, maka distribusi data dapat dianggap normal. Sedangkan jika nilai sig. 

< 0,05, maka data tidak berdistribusi normal. Hasil perhitungan yang 

diperoleh dari nilai Post-test adalah sebagai berikut:  
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Tabel 4. 6 Uji Normalitas Data Akhir Postest 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel diatas, diperoleh bahwa data postest kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas eksperimen mempunyai sig. 0,064> 0,05, 

sedangkan data postest kemampuan berpikir kritis siswa kelas kontrol 

mempunyai sig. 0,221 > 0,05. Karena kedua kelompok data postest 

memiliki  nilai sig. > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa data pada 

kedua kelas tersebut adalah normal.  

b. Uji Homogenitas  

Uji homogen bertujuan untuk menentukan apakah terdapat 

kesamaan nilai varians antara kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Suatu data dapat dianggap homogen jika variansnya sama dan 

nilai signifikasinya ˃ 0,05. Jika  nilai signifikasinya ˂ 0,05, maka data 

tidak dapat dianggap homogen. 

Tabel 4.6 Hasil Uji Homogenitas Data Postest  
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Berdasarkan tabel diatas diperoleh taraf nilai sig. Based on Mean 

0,504 > 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa varians data kelas postest 

eksperimen dan postest kelas kontrol adalah homogen. 

c. Uji Paired Sample t Test  

Uji paired sample t tes ini bertujuan untuk mengetahui ada atau 

tidaknya perbedaan hasil belajar pretest dan postest dari kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. Untuk menganalisis data uji hipotesis  

ini menggunakan bantuan program SPSS. Berikut adalah hipotesis 

yang diajukan:  

Ho : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran problem based  

       learning berbantuan quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis  

      IPAS siswa kelas V SD Islam Al Fattah.  

Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran problem based learning  

        berbantuan quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS  

        siswa kelas V SD Islam Al Fattah.  

                         Tabel 4.7 Hasil Uji Paired Sample t Test Kelas Eksperimen   

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji paired sample t tes diatas, didapatkan 

bahwa pada kolom Lower dan Upper masing-masing memiliki nilai 

negatif yaitu Lower -6.106 dan Upper -3.094 dengan nilai sig.(2-tailed) 
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0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas V.  

Tabel 4.8 Hasil Uji Paired Sample t Test Kelas Kontrol 

 

 

 

 

Berdasarkan tabel hasil uji paired sample t tes diatas, didapatkan 

bahwa pada kolom Lower dan Upper masing-masing memiliki nilai 

negatif yaitu Lower -4.213 dan Upper -2.454 dengan nilai sig.(2-tailed) 

0,000 < 0,05, maka Ho ditolak dan Ha diterima. Jadi, terdapat pengaruh 

model pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas V.  

d. Uji  Independent Samples t Test  

Uji Independent samples t test ini bertujuan untuk mengidentifikasi 

perbedaan rata-rata kemampuan berpikir kritis siswa dikelas eksperimen 

yang menggunakan model problem based learning berbantuan quizizz dan 

kelas kontrol yang menggunakan model konvensional. Data yang akan 

diuji mencangkup hasil pretest dan postest dari kedua kelas, yaitu kelas 

eksperimen dan kelas kontrol. 
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Tabel 4. 9 Hasil Uji Independent Samples t Test Data Pretest 

 

 

 

 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas V SD Islam 

Al Fattah pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam dan Sosial hasil 

analisis menggunakan SPSS yaitu pada data tabel hasil uji independent 

sample t test pretest menunjukkan bahwa nilai sig. 0,065 > 0,05 maka,  Ho 

diterima dan Ha ditolak yang artinya tidak ada perbedaan yang signifikan 

dalam kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Tabel 4. 10  Hasil Uji Independent Samples t Test Data Postest 

 

 

 

 

Sedangkan pada tabel data hasil uji independent sample t test 

postest menunjukkan bahwa nilai sig. 0,000 < 0,05 maka, Ho ditolak dan 

Ha diterima yang artinya terdapat perbedaan yang signifikan pada 



63 
 

 
 

kemampuan berpikir kritis siswa kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz dan kelas 

kontrol yang menggunakan model konvensional.  

C. Pembahasan  

Dari pembahasan ini, penulis akan memaparkan hasil penelitian yang telah 

dilakukan. Berdasarkan pengamatan dan wawancara, ditemukan bahwa 

kualitas pembelajaran IPAS dikelas V SD Islam Al Fattah masih tergolong 

rendah. Proses pembelajaran cenderung berfokus pada guru dan belum 

menerapkan model pembelajaran yang inovatif. Selama pembelajaran dimulai, 

antusiasme siswa terlibat sangat minim, dan siswa lebih bersikap pasif. 

Penelitian ini melibatkan dua kelas yaitu kelas eksperimen dan kelas kontrol. 

Sebelum perlakuan kedua kelas telah menjalani pretest  untuk mengukur 

kemampuan berpikir kritis di kedua kelas, dilakukan pembelajaran dengan 

pendekatan yang berbeda. Kelas eksperimen diterapkan dengan model 

pembelajaran problem based learning berbantaun quizizz, sementara kelas 

kontrol menggunakan model konvensional. Setelah diberi perlakuan siswa 

dari kedua kelas diberikan soal postest untuk mengevaluasi kemampuan 

berpikir kritis siswa.   

Soal pretest dan postest adalah dari soal-soal yang telah diuji cobakan 

sebelumnya dikelas V SD Islam Al Fattah. Uji coba ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah soal-soal tersbut memenuhi kriteria soal dengan kualitas 

yang baik. Saat melakukan pengujian, ada beberapa alat analisis yang 

digunakan meliputi validitas, reabilitas, daya  pembeda, dan tingkat kesukaran. 
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Dari 12 soal yang diuji coba dikelas V, hasilnya menunjukkan bahwa 8 soal 

yang dinyatakan layak untuk digunakan sebagai pretest dan postest. Dari 8 

soal yang dinyatakan layak, peneliti hanya 5 soal yang digunakan untuk soal 

pretest dan postest.  

 

           Gambar 4. 1Grafik Peroleh Nilai Pretest dan Posttest Kelas V 

Berdasarkan pada bagian analisis data hasil penelitian yang dipaparkan 

diatas menunjukkan adanya perbedaan kemampuan berpikir kritis siswa 

antara sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran problem 

based learning dalam pembelajaran. Setelah pemberian perlakuan, 

kemampuan siswa dalam berpikir kritis meningkat. Hal ini dapat dilihat dari 

grafik berwarna orange, dimana kemampuan berpikir kritis siswa berada pada 

tingkat yang lebih tinggi dari pada saat pretest. Hal ini menandakan  bahwa 

menggunakan model pembelajaran problem based learning berbantuan 

quizizz telah meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa.  

Hipotesis dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah terdapat 

pengaruh dari model pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas V SD Islam Al Fattah. 



65 
 

 
 

Berdasarkan hasil uji hipotesis yang telah dilakukan adanya perubahan atau 

perbedaan yang signifikan dalam kemampuan berpikir kritis siswa dalam mata 

pelajaran IPAS khususnya pada mata pelajaran IPA . Dapat dilihat pada uji 

paired sample t test nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05, sehingga model 

pembelajaran problem based learning berbantuan quizizz terhadap 

kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas V SD Islam A l Fattah. Selain 

itu, hasil dari uji independent sample t tes, nilai sig (2-tailed) < 0,05 yaitu 

(0,000 < 0,05).  Maka Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya, terdapat 

perbedaan yang signifikan terhadap kelas eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran problem based learning dan kelas kontrol yang 

menggunakan model pembelajaran konvensional.  

Dari penelitian ini, peneliti terlibat langsung sebagai guru IPA dikelas VA 

dan VB khususnya pada materi magnet. Penelitian ini memanfaatkan media 

interaktif Quizizz, sehingga siswa menjadi  lebih antusias dan tidak merasa 

bosan selama proses pembelajaran. Penggunaan media pembelajaran interaktif 

yang dilakukan oleh guru bertujuan untuk mendorong siswa agar dapat belajar 

secara aktif (Utami & Koesmijati, 2020). Penggunaan media pembelajaran 

interaktif memberikan dampak positif terhadap keterlibatan siswa dalam 

proses belajar. Siswa yang terlibat dalam pembelajaran cenderung lebih aktif 

dalam berpartisipasi, ikut serta dalam diskusi kelas, dan mengeksplorasi 

materi pembelajaran dengan mendalam (Ramsi, 2021). Quizizz merupakan 

platfroam pembelajaran yang berbasis edukasi. 



66 
 

 
 

Penggunaan  media  interaktif quizizz dalam penelitian ini menunjukkan 

pengaruh positif terhadap peserta didik. Media ini berhasil meningkatkan 

semangat siswa dalam mengerjakan tugas evaluasi serta meningkatkan hasil 

belajar pada pelajaran IPAS materi magnet. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh pembelajaran berbantuan quizizz terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa kelas V SD Islam Al Fattah.  

Hasil analisis data menunjukkan adanya perbedaan dan peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Hal ini menunjukkan bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dipengaruhi oleh model pembelajaran yang diterapkan 

yaitu model pembelajaran problem based learning dibandingkan model 

pembelajaran konvensional yang digunakan oleh guru. Dalam pemaparan ini, 

peneliti telah memberikan bukti dengan hasil hipotesis bahwa kemampuan 

berpikir kritis siswa dalam mata pelajaran IPA dipengaruhi oleh model 

pembelajaran problem based learning dengan bantuan quizizz dikelas V SD 

Islam Al Fattah. Sebagian besar siswa kini mampu menarik kesimpulan baik 

dari permasalahan yang dihadapi maupun dari solusi yang diberikan. Selain itu 

siswa juga sudah bisa menyelesaikan permasalahan dan memberikan saran 

berdasarkan situasi yang disajikan. Berikut adalah hasil peningkatan 

kemampuan betrpikir kritis siswa dalam penelitian berdasarkan setiap 

indikator:  
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Gambar 4. 2 Grafik Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Berdasarkan grafik diatas menunjukkan bagaimana kemampuan 

berpikir kritis siswa berbeda-beda antara pretest dan postets untuk setiap 

indikator. Perbedaan tersebut menunjukkan bagaimana penerapan model 

pembelajaran problem based learning dapat mempengaruhi perkembangan 

kemampuan berpikir kritis siswa. Seperti yang dapat dilihat dari grafik diatas, 

kemampuan menyimpulkan sangat rendah dengan skor  presentase siswa pada 

pretest sebesar 46%. Selain itu, nilai indikator yang berada dititik rendah pada 

postets adalah indikator kemampuan menyimpulkan dengan skor nilai 

presentase siswa sebesar 62%. 

Pada indikator kemampuan berpikir kritis yang pertama yaitu 

penjelasan sederhana, capaian yang diharapkan siswa mampu mengevaluasi 

berbagai informasi terkait magnet. Hasil pretest menunjukkan bahwa 

kemampuan dalam mengevaluasi permasalahan terkait magnet. Banyak siswa 

yang memberikan jawaban yang tidak akurat. Setelah diberikan pembelajaran 

menggunakan model pembelajaran problem based learning, sebagian besar 
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siswa menunjukkan kemampuan mengevaluasi informasi terkait magnet. 

Hasil rata-rata tingkat kemampuan berpikir kritis siswa pada indikator 

penjelasan sederhana menunjukkan peningkatan pada kemampuan berpikir 

kritis siswa bagaimana hasil presentase pretest siswa sebesar 76% dan hasil 

presentase postets 86%. 

Pada indikator kemampuan berpikir kritis siswa yang kedua yaitu 

menyimpulkan, capaian yang diharapkan siswa mampu menyimpulkan 

permasalahan berbagai fenomena yang berkaitan dengan magnet. Pada pretest 

didapatkan data siswa rata-rata sudah dapat menyimpulkan suatu 

permasalahan. Setelah diberikan pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran problem based learning, diperoleh data siswa yang sebelumnya 

rata-rata sudah dapat menyimpulkan suatu pernyataan pada soal uraian 

hampir mendekati benar, pada saat postest memberikan hasil bahwa siswa 

sudah sepenuhnya mampu menyimpulkan dan bagaimana penyelesaian yang 

tepat. Siswa sudah mulai paham untuk menjawab soal urain dengan tepat. 

Dapat dilihat melalui hasil kemampuan berpikir kritis siswa semakin 

meningkat, dengan hasil presentase pretest sebesar 46% dan hasil presentase 

postets 62%.  

Pada indikator kemampuan berpikir kritis yang ketiga yaitu 

memberikan  penjelasan lebih lanjut, capaian yang diharapkan yaitu siswa 

mampu menjawab soal mengenai menganalisis informasi dari permasalahan 

terkait dengan magnet dengan tepat sehingga mengahasilkan jawaban yang 

tepat. Pada saat pretets dapat dilihat bahwa dalam penyelesaian soal dengan 
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menganalisis permasalahan terkait magnet sebagian siswa belum dapat 

menyelesaikan permasalahan dengan baik. Meskipun demikian, kemampuan 

berpikir kritis siswa meningkat setelah menggunakan model pembelajaran 

problem based learning. Indikator ketiga presentase peningkatan 

kemampuan berpikir kritis siswa yaitu pada saat pretest nilai presentase 

sebesar 48% sedangkan pada saat postets sebesar74%.  

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan 

oleh (Indriani et al., 2022) mengenai pengaruh dampak  model pembelajaran 

problem based learning berbantuan media quizizz terhadap kemampuan 

berpikir kritis mahasiswa, terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

penggunaan  model pembelajaran problem based learning berbantuan media 

quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Dibuktikan dengan 

nilai rata-rata skor postest kelas eksperimen yaitu 68 yang dimana skor 

tersebut lebih besar dari pada rata-rata skror kelas kontrol yaitu 60. 

Penelitian yang dilakukan oleh peneliti sejalan dengan penelitian 

(Zalukhu et al., 2024) mengenai pengaruh model pembelajaran problem 

based learning berbantuan paper mode quizizz terhadap kemampuan 

berpikir kritis siswa di SMA Negeri 1 Lotu, terdapat pengaruh model 

pembelajaran problem based learning berbantuan paper mode quizizz 

terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. Dibuktikan dengan hasil uji 

hipotesis, didapatkan   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6,828 dan   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙   =   𝑡𝑎(𝑑𝑘) =   𝑡(0,05)(30) = 

1,670, karena   𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  = 6,828 >   𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  = 1,670, maka Ho ditolak dan Ha 

diterima.  
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Berdasarkan dari beberapa analisis uji pengolahan data dalam 

penelitian ini dengan hasil yang memberikan pengaruh, maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran problem based 

learning berbantuan quizizz terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa 

kelas V SD Islam Al Fattah.  
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas V SD Islam Al 

Fattah, dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan dari 

penggunaan model pembelajaran problem based leaning berbantuan quizizz 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa. Uji hipotesis yang dilakukan 

menunjukkan adanya perubahan atau perbedaan kemampuan berpikir kritis 

siswa dalam menyelesaikan soal pretest dan postest. Hasil analisis uji 

independent t test yang telah dilakukan nilai sig.(2-tailed) 0,000 < 0,05 artinya 

ada perbedaan nilai rata-rata signifikan antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. Selain itu, dari hasil uji paired sample t tes nilai sig.(2-tailed) 0,000, < 

0,05 artinya Ho ditolak dan Ha diterima. Dapat disimpulkan penerapan model 

pemebelajaran problem based learning berbantuan quizizz berpengaruh 

terhadap kemampuan berpikir kritis IPAS siswa kelas V SD Islam Al Fattah.  

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di SD Islam Al Fattah, 

ditemukan bahwa model pembelajaran problem based learning berbantuan 

quizizz memberikan dampak positif terhadap kemampuan berpikir kritis siswa. 

Oleh karena itu, disarankan agar guru dapat menerapkan model pembelajaran 

ini dalam proses belajar mengajar. Karena model pembelajaran problem 

mased learning dapat menjadi alternatif yang efektif untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis siswa, mengatasi kejenuhan, serta mendorong 
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peran aktif siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, guru perlu lebih 

ditekankan lagi latihan-latihan soal yang berfokus pada kemampuan 

memberikan penjelasan lebih lanjut. Hal ini dikarenakan pada saat 

pelaksanaan pretest dan postest, nilai rata-rata untuk indikator memberikan 

penjelasan lebih lanjut tergolong paling rendah.  
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